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 Abstrak 
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Pelestarian bahasa daerah melalui pendidikan merupakan salah satu upaya yang 
penting dalam menjaga keberagaman budaya di Indonesia. Artikel ini membahas 
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk mengembangkan 
media pembelajaran berbasis bahasa daerah di SDN 011 Langgini, Kabupaten 
Kampar, Riau. Pengembangan media pembelajaran ini bertujuan untuk 
memperkenalkan dan melestarikan bahasa Melayu Kampar melalui penggunaan 
media yang relevan, seperti buku cerita rakyat, video pembelajaran, lagu daerah, dan 
permainan tradisional. Pelatihan diberikan kepada guru untuk meningkatkan 
keterampilan mereka dalam merancang dan menggunakan media pembelajaran 
berbasis bahasa daerah. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa media pembelajaran 
berbasis budaya lokal efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
bahasa Melayu Kampar, meningkatkan motivasi mereka dalam belajar bahasa 
daerah, serta berkontribusi pada pelestarian budaya lokal. Program ini diharapkan 
dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah lain dalam pelestarian bahasa daerah 
melalui pendidikan. 

 Abstrack 
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 The preservation of local languages through education is an important effort in 
maintaining cultural diversity in Indonesia. This article discusses the 
implementation of community service aimed at developing local language-based 
learning media at SDN 011 Langgini, Kampar Regency, Riau. The development of 
these learning media aims to introduce and preserve the Malay Kampar language 
through the use of relevant media, such as folk storybooks, learning videos, local 
songs, and traditional games. Training was provided to teachers to enhance their 
skills in designing and using local language-based learning media. Evaluation 
results show that culture-based learning media is effective in improving students' 
understanding of the Malay Kampar language, increasing their motivation to learn 
the local language, and contributing to the preservation of local culture. This 
program is expected to serve as a model for other schools in preserving local 
languages through education. 
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PENDAHULUAN  
 Pendidikan merupakan salah satu elemen penting dalam pelestarian budaya lokal, termasuk 
bahasa daerah. Dalam konteks Indonesia, bahasa daerah memegang peran sentral dalam 
memperkenalkan dan melestarikan kearifan lokal yang menjadi identitas suatu daerah. Salah satu bahasa 
daerah yang sangat kaya dan memiliki nilai budaya yang mendalam adalah bahasa Melayu Kampar, 
yang digunakan oleh masyarakat Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Meskipun memiliki peran yang 
sangat penting dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat setempat, penggunaan bahasa Melayu 
Kampar mulai mengalami penurunan, terutama di kalangan generasi muda. Perubahan sosial dan budaya 
yang dipicu oleh modernisasi dan globalisasi menyebabkan bahasa ini semakin terpinggirkan, terutama 
dengan maraknya penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama dalam pendidikan dan 
komunikasi sehari-hari. Fenomena ini menjadi masalah yang perlu diatasi, sebab jika tidak ada upaya 
pelestarian yang serius, bahasa Melayu Kampar berpotensi punah dalam beberapa generasi mendatang. 
 Sebagai bagian dari upaya untuk melestarikan bahasa Melayu Kampar dan memperkenalkan 
kembali nilai-nilai budaya lokal kepada generasi muda, pendidikan menjadi salah satu sarana yang 
sangat strategis. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah melalui pengembangan media 
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pembelajaran bahasa daerah yang relevan dengan kebutuhan siswa. Dalam hal ini, SDN 011 Langgini, 
sebuah sekolah dasar di Kabupaten Kampar, memiliki potensi yang besar untuk menjadi agen perubahan 
dalam melestarikan bahasa Melayu Kampar melalui sistem pendidikan. Sekolah ini dapat menjadi 
contoh dalam mengintegrasikan bahasa daerah ke dalam proses pembelajaran sehari-hari, yang tidak 
hanya berfokus pada aspek akademis tetapi juga pada pelestarian budaya lokal. Namun, tantangan yang 
dihadapi adalah kurangnya media pembelajaran yang dapat mengakomodasi kebutuhan tersebut, 
sehingga para guru dan siswa kesulitan dalam mengakses sumber daya yang mendukung pengajaran 
bahasa daerah secara efektif. 
 Pelatihan pengembangan media pembelajaran bahasa daerah di SDN 011 Langgini menjadi 
langkah strategis dalam mengatasi tantangan ini. Dengan pelatihan tersebut, diharapkan para guru dapat 
memperoleh keterampilan dalam merancang dan menggunakan media pembelajaran yang berbasis pada 
kearifan lokal. Pengembangan media pembelajaran ini meliputi berbagai jenis materi pembelajaran, 
seperti cerita rakyat, lagu daerah, video pembelajaran, serta permainan tradisional yang dapat digunakan 
dalam proses belajar mengajar. Melalui penggunaan media yang berbasis pada budaya lokal, siswa 
diharapkan dapat lebih mudah mengaitkan pelajaran dengan kehidupan mereka sehari-hari, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menarik. Selain itu, pengenalan budaya lokal juga dapat 
menumbuhkan rasa cinta dan bangga terhadap bahasa dan budaya mereka, yang pada gilirannya akan 
mendorong mereka untuk menjaga dan melestarikan bahasa daerah tersebut. 
 Pelatihan ini juga sejalan dengan kebijakan pemerintah daerah yang telah mengeluarkan 
peraturan terkait pelaksanaan pembelajaran bahasa daerah di sekolah-sekolah. Dalam hal ini, Peraturan 
Gubernur Riau Nomor 45 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan Pembelajaran Muatan Lokal Budaya Melayu 
Riau menekankan pentingnya bahasa Melayu sebagai muatan lokal yang wajib diajarkan di sekolah-
sekolah di Provinsi Riau. Meskipun regulasi ini sudah ada, namun implementasinya seringkali 
terkendala oleh minimnya sumber daya pengajaran yang mendukung. Oleh karena itu, pelatihan 
pengembangan media pembelajaran yang berbasis pada budaya lokal, termasuk bahasa Melayu Kampar, 
menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas pengajaran bahasa daerah. 
 Pengembangan media pembelajaran berbasis budaya lokal tidak hanya memberikan manfaat 
dalam pengajaran bahasa daerah, tetapi juga dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Penggunaan 
media yang berbasis pada cerita rakyat, lagu daerah, dan permainan tradisional dapat membuka 
wawasan siswa tentang berbagai aspek budaya lokal yang mungkin tidak mereka temui dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2022) yang 
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang berbasis budaya lokal dapat meningkatkan 
rasa cinta dan pemahaman siswa terhadap budaya mereka sendiri, sekaligus memperkuat identitas 
budaya yang ada dalam diri mereka. Selain itu, media pembelajaran ini juga dapat memperbaiki 
keterampilan berbahasa siswa, baik dalam bahasa daerah maupun dalam bahasa Indonesia, yang pada 
gilirannya akan meningkatkan kemampuan komunikasi mereka secara keseluruhan. 
 Pendidikan yang berbasis pada budaya lokal juga memiliki dampak positif dalam memperkuat 
karakter siswa. Dalam hal ini, media pembelajaran berbasis bahasa daerah diharapkan dapat membantu 
siswa untuk memahami nilai-nilai sosial, etika, dan moral yang terkandung dalam budaya mereka. 
Misalnya, melalui pengenalan cerita rakyat atau legenda daerah, siswa dapat belajar tentang nilai-nilai 
kebaikan, kejujuran, dan kerja keras yang menjadi bagian dari kearifan lokal. Pengajaran nilai-nilai ini 
tidak hanya akan memperkaya pengetahuan siswa tentang budaya mereka, tetapi juga membentuk 
karakter mereka sebagai individu yang mencintai dan melestarikan budaya lokal mereka. 
 Namun, pengembangan media pembelajaran berbasis bahasa daerah di SDN 011 Langgini 
bukanlah tugas yang mudah. Hal ini memerlukan kerja sama antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat 
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pelestarian bahasa daerah. Selain itu, pengembangan 
media pembelajaran ini harus memperhatikan berbagai faktor, seperti keterbatasan sumber daya, 
kesiapan guru dalam menggunakan teknologi, serta minat dan motivasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan bagi guru menjadi hal yang sangat penting untuk meningkatkan 
kemampuan mereka dalam mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa 
dan konteks budaya lokal. Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan guru cara 
mengembangkan media pembelajaran, tetapi juga untuk meningkatkan kesadaran mereka mengenai 
pentingnya pelestarian budaya lokal melalui pendidikan. 
 Melalui upaya pengembangan media pembelajaran bahasa daerah ini, diharapkan tidak hanya 
bahasa Melayu Kampar yang dapat dilestarikan, tetapi juga budaya lokal lainnya yang ada di Kabupaten 
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Kampar. Dengan begitu, generasi muda di Kabupaten Kampar dapat tumbuh menjadi individu yang 
memiliki rasa cinta terhadap budaya mereka dan dapat melestarikan warisan budaya tersebut untuk 
generasi mendatang. Secara keseluruhan, pengembangan media pembelajaran bahasa daerah di SDN 
011 Langgini dapat menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lain di Kabupaten Kampar dan di seluruh 
Indonesia dalam melestarikan bahasa dan budaya daerah melalui pendidikan. Dengan demikian, melalui 
pendidikan yang berbasis pada kearifan lokal, diharapkan pelestarian bahasa dan budaya daerah dapat 
terlaksana secara berkelanjutan dan memberikan dampak positif bagi masyarakat dan generasi 
mendatang. 
 
METODE 
 Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan dengan pendekatan 
yang terstruktur dan sistematis untuk mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan kemampuan guru di 
SDN 011 Langgini dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis bahasa daerah untuk 
pelestarian budaya lokal Kampar. Pelaksanaan dimulai dengan analisis kebutuhan yang dilakukan 
melalui observasi dan wawancara dengan pihak terkait, seperti kepala sekolah, guru, dan siswa. Tahap 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang ada di lapangan, seperti keterbatasan pengetahuan 
dan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi, serta minimnya media pembelajaran berbasis 
bahasa daerah yang dapat digunakan di sekolah. Hasil dari analisis kebutuhan ini akan menjadi dasar 
untuk merancang materi pelatihan dan media pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan sekolah dan 
siswa. 
 Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis kebutuhan, akan dilakukan perancangan media 
pembelajaran berbasis bahasa daerah yang sesuai dengan konteks lokal SDN 011 Langgini. Media 
pembelajaran yang akan dikembangkan mencakup berbagai jenis materi, seperti buku cerita yang 
mengangkat cerita rakyat Melayu Kampar, video pembelajaran interaktif, lagu daerah, dan permainan 
tradisional. Media ini akan dirancang agar mudah dipahami oleh siswa dan dapat diakses dengan mudah 
baik di sekolah maupun di rumah, dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Semua media 
pembelajaran ini juga akan disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku dan tingkat kemampuan siswa. 
 Setelah media pembelajaran selesai dirancang, dilanjutkan dengan pelatihan pengembangan 
media kepada guru-guru di SDN 011 Langgini. Pelatihan akan dilakukan dalam bentuk workshop 
interaktif, di mana para guru diberikan pengetahuan dan keterampilan praktis dalam membuat dan 
menggunakan media pembelajaran berbasis bahasa daerah. Pelatihan ini juga akan mencakup teknik-
teknik dalam mengintegrasikan bahasa daerah dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Para guru 
akan dilatih untuk memanfaatkan media yang dikembangkan secara maksimal, baik dalam pembelajaran 
di kelas maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
 Begitu pelatihan selesai, guru akan mulai mengimplementasikan media pembelajaran berbasis 
bahasa daerah dalam pembelajaran mereka. Proses implementasi ini akan dimulai dengan penggunaan 
materi pembelajaran yang sederhana dan mudah diterima siswa. Guru akan secara aktif menggunakan 
bahasa Melayu Kampar dalam interaksi di kelas dan memperkenalkan materi budaya lokal yang 
berkaitan dengan pelajaran yang sedang diajarkan. Proses implementasi ini juga akan melibatkan 
evaluasi berkala untuk mengetahui efektivitas penggunaan media dalam membantu siswa memahami 
dan mengaplikasikan bahasa daerah. 
 Evaluasi terhadap kegiatan ini akan dilakukan untuk menilai sejauh mana keberhasilan program 
dalam mencapai tujuannya. Evaluasi ini akan melibatkan umpan balik dari guru dan siswa mengenai 
penggunaan media pembelajaran, serta melakukan tes atau kuis untuk mengukur pemahaman siswa 
terhadap materi yang diajarkan menggunakan bahasa Melayu Kampar. Selain itu, evaluasi juga akan 
mencakup penilaian terhadap dampak penggunaan media pembelajaran dalam meningkatkan kesadaran 
siswa terhadap pelestarian budaya lokal. 
 Hasil evaluasi yang diperoleh akan digunakan untuk menyempurnakan pelatihan dan media 
pembelajaran yang telah dikembangkan, serta memberikan rekomendasi untuk penerapan program 
serupa di sekolah-sekolah lain. Selain itu, hasil dari pengabdian ini akan disosialisasikan kepada pihak-
pihak terkait, seperti sekolah-sekolah lain di Kabupaten Kampar, pemerintah daerah, dan masyarakat 
umum. Sosialisasi ini bertujuan untuk memperkenalkan keberhasilan program dan mendorong sekolah-
sekolah lain untuk mengadopsi pendekatan serupa dalam pelestarian bahasa daerah. Dengan demikian, 
pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya akan memberikan manfaat langsung bagi SDN 011 
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Langgini, tetapi juga dapat berkontribusi dalam mempercepat pelestarian bahasa Melayu Kampar dan 
budaya lokal di Kabupaten Kampar secara lebih luas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Kegiatan Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di SDN 011 Langgini dalam 
pengembangan media pembelajaran berbasis bahasa daerah bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan guru dalam memanfaatkan media yang dapat membantu melestarikan bahasa Melayu 
Kampar serta budaya lokal. Berdasarkan tahap-tahap yang telah dijelaskan, hasil yang diperoleh 
menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pengajaran bahasa daerah dan 
pelestarian budaya lokal. Pembahasan ini akan mengulas hasil evaluasi dari setiap tahap pelaksanaan 
kegiatan serta dampaknya terhadap guru, siswa, dan masyarakat sekitar. 
Analisis Kebutuhan 
 Analisis kebutuhan yang dilakukan di awal kegiatan pengabdian mengungkapkan beberapa 
kendala yang dihadapi oleh SDN 011 Langgini dalam mengajarkan bahasa Melayu Kampar secara 
efektif. Salah satu tantangan terbesar adalah minimnya media pembelajaran yang berbasis bahasa 
daerah. Sebagian besar materi ajar yang digunakan di sekolah adalah materi standar yang berbasis pada 
bahasa Indonesia, sehingga pembelajaran bahasa Melayu Kampar kurang mendapat perhatian. Selain 
itu, para guru juga mengaku kurang memiliki keterampilan dalam menggunakan teknologi untuk 
membuat media pembelajaran yang menarik dan relevan dengan konteks budaya lokal. 
 Hasil analisis kebutuhan ini menunjukkan pentingnya pelatihan pengembangan media 
pembelajaran yang berbasis pada kearifan lokal, khususnya yang berkaitan dengan bahasa dan budaya 
Kampar. Keterbatasan dalam hal pengetahuan dan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi 
serta keterbatasan sumber daya di sekolah menjadi faktor penghambat utama dalam mengintegrasikan 
bahasa daerah dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran yang mudah 
diakses oleh guru dan siswa menjadi langkah yang sangat dibutuhkan. 
 
Perancangan Media Pembelajaran 
 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, media pembelajaran yang dikembangkan mencakup 
beberapa jenis materi, seperti buku cerita rakyat yang menggunakan bahasa Melayu Kampar, video 
pembelajaran yang menggabungkan bahasa dan budaya lokal, serta lagu-lagu daerah yang dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran interaktif. Buku cerita yang digunakan mengangkat cerita-
cerita rakyat dari Kampar, yang tidak hanya memperkenalkan bahasa daerah tetapi juga memberikan 
nilai-nilai budaya lokal, seperti kearifan dalam bermasyarakat, toleransi, dan keberanian. Video 
pembelajaran dirancang secara interaktif, menggunakan bahasa Melayu Kampar, dan dilengkapi dengan 
teks terjemahan dalam bahasa Indonesia untuk memudahkan pemahaman siswa. 
Salah satu contoh media yang dikembangkan adalah video pembelajaran tentang cara menyapa dalam 
bahasa Melayu Kampar, yang mencakup dialog sehari-hari yang sering digunakan dalam kehidupan 
masyarakat Kampar. Selain itu, lagu-lagu daerah Kampar juga diintegrasikan ke dalam pembelajaran, 
dengan tujuan untuk memperkenalkan kosakata dan ungkapan bahasa daerah secara menyenangkan. 
Media ini juga dilengkapi dengan visual yang menarik dan musik daerah yang dapat membuat siswa 
lebih tertarik untuk belajar. 
 
Tabel.1  Jenis Media yang dikembangkan beserta tujuan dan manfaatnya dalam pembelajaran 

 
Jenis Media Pembelajaran Tujuan Penggunaan Manfaat 

Buku Cerita Rakyat Mengenalkan kosakata dan 
ungkapan bahasa Melayu 
Kampar 

Meningkatkan pemahaman 
siswa tentang budaya dan 
bahasa daerah 

Video Pembelajaran Menyajikan pembelajaran 
bahasa Melayu Kampar secara 
interaktif 

Memudahkan siswa memahami 
bahasa dan budaya daerah 

Lagu Daerah Mengajarkan kosakata dan 
ungkapan melalui musik dan 
lirik 

Membuat pembelajaran lebih 
menarik dan mudah diingat 
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Permainan Tradisional Mengajarkan nilai-nilai budaya 
melalui permainan lokal 

Meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran 
bahasa 

Pelatihan Pengembangan Media Pembelajaran 
 Pelatihan kepada guru-guru di SDN 011 Langgini dilakukan dengan pendekatan praktis dan 
interaktif. Sebelum pelatihan, sebagian besar guru mengaku belum memiliki pengalaman dalam 
menggunakan teknologi untuk membuat media pembelajaran berbasis bahasa daerah. Namun, setelah 
mengikuti pelatihan, mayoritas guru merasa lebih percaya diri dalam menggunakan perangkat lunak 
seperti PowerPoint, video editing, dan aplikasi pembelajaran berbasis Android. Guru juga diajarkan cara 
mengintegrasikan bahasa Melayu Kampar dalam pembelajaran dengan memanfaatkan media yang telah 
dikembangkan. 
 Hasil evaluasi terhadap pelatihan menunjukkan bahwa 80% guru merasa bahwa pelatihan ini 
sangat bermanfaat dan memberikan dampak positif terhadap kemampuan mereka dalam 
mengembangkan media pembelajaran yang berbasis bahasa daerah. Beberapa guru juga melaporkan 
bahwa mereka kini lebih sering menggunakan bahasa Melayu Kampar dalam percakapan sehari-hari di 
kelas, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman siswa terhadap bahasa daerah. Salah satu guru 
menyatakan, "Pelatihan ini membuka wawasan kami tentang pentingnya media yang relevan untuk 
mengajarkan bahasa daerah. Kami kini lebih percaya diri dalam mengajarkan bahasa Melayu Kampar 
kepada siswa." 
 
Implementasi Media Pembelajaran di Kelas 
 Setelah pelatihan, para guru mulai mengimplementasikan media pembelajaran berbasis bahasa 
Melayu Kampar di kelas. Proses implementasi ini dimulai dengan pengenalan materi pembelajaran yang 
sederhana, seperti pengajaran kosakata dasar dan ungkapan sehari-hari dalam bahasa Melayu Kampar 
menggunakan buku cerita rakyat dan video pembelajaran. Media ini digunakan tidak hanya dalam 
pembelajaran bahasa, tetapi juga dalam mata pelajaran lain yang dapat mengintegrasikan elemen budaya 
lokal. 
 Siswa menunjukkan respons yang positif terhadap penggunaan media pembelajaran berbasis 
budaya lokal ini. Mereka terlihat lebih antusias mengikuti pelajaran dan lebih mudah memahami materi 
yang diajarkan, karena media yang digunakan lebih dekat dengan kehidupan mereka. Salah satu siswa 
mengatakan, "Saya senang bisa belajar bahasa Melayu Kampar melalui cerita rakyat. Sekarang saya bisa 
menggunakan bahasa Kampar dengan teman-teman saya di rumah." 
 
Evaluasi dan Dampak Pembelajaran 
 Evaluasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan program ini dalam meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap bahasa Melayu Kampar dan dampaknya terhadap pelestarian budaya lokal. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis bahasa daerah 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap bahasa Melayu Kampar secara signifikan. Sebelum 
implementasi media pembelajaran, rata-rata siswa hanya dapat menguasai sekitar 30% dari kosakata 
bahasa Melayu Kampar yang diajarkan. Namun, setelah penggunaan media pembelajaran berbasis 
bahasa daerah selama tiga bulan, rata-rata penguasaan kosakata siswa meningkat menjadi 70%. 
 Selain itu, evaluasi juga menunjukkan bahwa 85% siswa merasa lebih tertarik untuk 
mempelajari bahasa Melayu Kampar setelah menggunakan media pembelajaran yang berbasis budaya 
lokal. Mereka merasa bahwa pembelajaran yang berbasis pada cerita rakyat dan lagu daerah lebih 
menyenangkan dan lebih mudah dipahami daripada pembelajaran bahasa yang hanya menggunakan 
buku teks biasa. 
 

Tabel.2  Perbandingan penguasaan kosakata bahasa Melayu Kampar oleh siswa sebelum dan 
setelah penggunaan media pembelajaran 

 
Kategori Penguasaan 

Kosakata 
Sebelum Media 
Pembelajaran 

Setelah Media Pembelajaran 

Kosakata Dasar 30% 70% 
Ungkapan Sehari-hari 35% 75% 
Kosakata Budaya Lokal 25% 65% 
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Sosialisasi dan Penyebaran Hasil Program 
 Sebagai langkah lanjutan, hasil dari pengabdian ini disosialisasikan kepada sekolah-sekolah lain 
di Kabupaten Kampar dan kepada pemerintah daerah. Sosialisasi dilakukan dalam bentuk seminar dan 
workshop yang melibatkan kepala sekolah, guru, serta perwakilan dari dinas pendidikan Kabupaten 
Kampar. Sosialisasi ini bertujuan untuk menunjukkan keberhasilan penggunaan media pembelajaran 
berbasis bahasa daerah dan mendorong sekolah-sekolah lain untuk mengadopsi metode serupa dalam 
pelestarian bahasa daerah. Hasil evaluasi dan umpan balik dari guru dan siswa juga dipresentasikan 
untuk memberikan bukti bahwa media pembelajaran berbasis budaya lokal dapat memberikan dampak 
yang signifikan terhadap pemahaman bahasa dan pelestarian budaya daerah. 
 
KESIMPULAN  

Hasil dari pengabdian ini menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis 
bahasa daerah sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap bahasa Melayu Kampar 
serta pelestarian budaya lokal. Pelatihan yang diberikan kepada guru-guru SDN 011 Langgini berhasil 
meningkatkan keterampilan mereka dalam mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran 
yang relevan dengan konteks budaya lokal. Implementasi media pembelajaran ini di kelas juga 
mendapatkan respons yang positif dari siswa, yang merasa lebih tertarik dan lebih mudah memahami 
bahasa Melayu Kampar melalui materi yang berbasis pada cerita rakyat, lagu daerah, dan permainan 
tradisional. Secara keseluruhan, program ini berhasil mencapai tujuan untuk meningkatkan pemahaman 
bahasa daerah di SDN 011 Langgini dan dapat menjadi model yang dapat diadopsi oleh sekolah-sekolah 
lain di Kabupaten Kampar dan sekitarnya dalam upaya melestarikan bahasa dan budaya lokal. 
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